
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Pada aspek merelevansikan tema cerpen ke dalam bentuk naskah drama satu babak, 

kemampuan siswa kelas XI program bahasa SMA N 4 Gorontalo  berada pada kategori 

cukup. Hal ini tampak dari keseluruhan jumlah siswa, yang masuk pada kategori sangat 

sesuai 2 orang atau 10%,  pada kategori sesuai 6 orang atau 30%, cukup sesuai 10 orang atau 

50%  dan jumlah siswa yang masuk kategori kurang sesuai ada 2 orang atau 10%.  

2. Pada aspek merelevansikan tokoh dan karakter  saduran cerpen ke dalam bentuk naskah 

drama satu babak, kemampuan siswa kelas XI program bahasa SMA N 4 Gorontalo  berada 

pada kategori cukup. Dari data yang diperoleh, jumlah siswa yang masuk pada kategori 

sangat tepat mencapai 2 orang atau 10 % dari jumlah siswa, pada kategori tepat mencapai 4 

orang atau 20%, kategori cukup tepat mencapai 13 orang atau 65%, dan pada kategori 

kurang tepat hanya 1 orang atau 5%. 

3. Pada aspek menyusun dialog naskah drama satu babak yang sesuai dengan cerpen yang 

dibaca, kemampuan siswa kelas XI program bahasa SMA N 4 Gorontalo  juga berada pada 

kategori cukup. Hal ini dilihat dari hasil kerja siswa, diperoleh data bahwa jumlah siswa 

yang masuk pada kategori sangat sesuai tidak ada sama sekali atau 0%, pada kategori sesuai 

berjumlah 4 orang atau 20%, kategori cukup sesuai mencapai 12 orang atau 60%, dan pada 

kategori kurang sesuai berjumlah 4 orang atau 20%.  

4. Secara keseluruhan, kemampuan siswa kelas XI program bahasa SMA Negeri 4 Gorontalo 

dalam menyadur cerpen ke bentuk naskah drama satu babak masih pada kategori kurang. 

Hal ini berdasarkan keseluruhan aspek yang dinilai serta dijumlahkan, hasil akhirnya rata-



rata mencapai kategori kurang.  Siswa yang mendapatkan nilai kurang mencapai 18 siswa 

atau 90%  dari seluruh jumlah siswa, siswa yang mendapatkan nilai cukup hanya 2 orang 

atau sekitar 10%, sedangkan  siswa  yang mendapatkan nilai baik dan baik sekali tidak ada 

atau 0%.   

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran tentang  menyadur/mengubah cerpen ke bentuk naskah drama perlu 

ditingkatkan lagi oleh guru pengajar, dan perlu adanya perhatian khusus bagi siswa. Salah 

satunya dalam merelevansikan tema cerpen ke dalam bentuk naskah drama satu babak. 

2. Dalam kegiatan menyadur cerpen ke bentuk naskah drama, siswa harus lebih 

memperhatikan cara merelevansikan tokoh dan karakter yang sesuai dengan cerpen yang 

dibaca. 

3. Siswa juga harus lebih memperhatikan cara penulisan dialog naskah drama yang tepat, 

khususnya cara penulisan kramagung. Selain itu, siswa juga harus bisa membedakan cara 

menulis cerpen dan naskah drama. 
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